5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab 4, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Rumus AISC untuk balok web tapered membutuhkan suatu koefisien reduksi
bentuk (Cp1) dan koefisien reduksi lokasi pembebanan di flens atas (Cy2) agar
momen Kritis yang dihasilkan semakin dekat dengan momen kritis aslinya.
Dari hasil analisis menggunakan ADINA, trend data momen Kkritis yang
dihasilkan balok web tapered tidak selalu menurun apabila kemiringan dari
balok tersebut tinggi (rasio tinggi web maksimum dengan tinggi web
minimum besar).

Besarnya persentase penurunan atau penambahan momen Kritis untuk balok
web tapered yang terbebani pada pusat geser cenderung kecil. Persentase
penurunan terbesar untuk balok web tapered dengan beban merata pada pusat
geser adalah 3,9975% dan untuk balok web tapered dengan beban terpusat di
tengah bentang pada pusat geser sebesar 1,8376%.

Besarnya persentase penurunan atau penambahan momen Kritis untuk balok
web tapered yang terbebani pada flens atas lebih besar jika dibandingkan
dengan balok yang terbebani pada pusat geser. Persentase penurunan terbesar
untuk balok web tapered dengan beban merata 6,8694% sedangkan untuk
beban terpusat 6,2963%

Diperoleh persamaan faktor modifikasi bentuk web tapered yang mengalami
beban merata sepanjang balok yaitu Persamaan 4.1 dan beban terpusat pada
tengah bentang yaitu Persamaan 4.2.

Diperoleh persamaan faktor modifikasi akibat lokasi pembebanan balok web
tapered yang mengalami beban merata sepanjang balok yaitu persamaan 4.3

dan beban terpusat pada tengah bentang 4.4.
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5.2

Saran

Saran yang diberikan atas penelitian ini, yaitu:

1.

Perlu diteliti lebih lanjut batasan panjang elastis maupun inelastis untuk balok
web tapered agar dapat ditentukan faktor modifikasi yang cocok untuk kedua
kondisi tekuk tersebut.

Perlu diteliti lebih lanjut balok web tapered dengan pengurangan tinggi web
minimum dengan interval perubahan yang lebih kecil agar dapat ditentukan
batasan saat momen kritis mengalami penambahan.

Dibutuhkan verifikasi lanjutan berupa percobaan eksperimental pada data-

data dan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini.
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